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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungatara kebutuhan
afiliasi dengan kesepian pada remaja di Panti AsuPatri Aisyiyah dan
Putra Muhammadiyah Tuntang dan Salatiga. Subjelelipam ini adalah
anak asuh di Panti Asuhan Putri Aisyiyah dan PMishammadiyah cabang
Tuntang dan cabang Salatiga yang berada pada genwa 12-21tahun
dengan sampel penelitian sebanyak 69 orang rervigtode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitdgihgan teknik
pengambilan sampel secarpurposive sampling Pengambilan data
menggunakan dua skala psikologi, yaitu skala keétautwafiliasi dan skala
kesepian. Metode analisis data yang digunaka adatelisis regresi
sederhana.

Hasil analisis data menunjukkan nilay= -0,670 dan F=54,662
dengan p=0,000 (p<0,05) serta persamaan regresil$7;285 — 0,741x,
yang berarti terdapat hubungan negatif antara kélbnat afiliasi dengan
kesepian pada remaja di Panti Asuhan Putri Aisyiyddn Putra
Muhammadiyah Tuntang dan Salatiga. Sumbangan efekdriabel
kebutuhan afiliasi terhadap kesepian adalah sel#s8%6. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kesepian sebesar 44,9% ditentakdn kebutuhan
afiliasi, sedangkan sisannya sebesar 55,1% digtagkeh faktor-faktor
lain.

Kata kunci: kebutuhan afiliasi, kesepian, remagnti asuhan
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ABSTRACT

This study aims to find out the relationship betwdbe need of
affiliation with loneliness in adolescents in Paissuhan Putri Aisyiyah dan
Putra Muhammadiyah Tuntang dan Salatiga. The stubjects were foster
adolescents aged 12-21 years old in Panti Asuh&in Aayiyah dan Putra
Muhammadiyah Tuntang dan Salatiga with a total $ammf69 adolescents.
The research method used was a quantitative réseaethod with
purposive sampling technique. Data collection ugiag two psychological
scale, the need of affiliation scale and the lovesds scale. Data analysis
method used was simple regression analysis.

The results of the data analysis showed the vdluryo= -0.670 and
F = 54.662 with p = 0.000 (p <0.05) and the regoes®quation Y =
137.285 - 0,741x, which means there was a negatiationship between
the need of affiliation with loneliness in adolestsein Panti Asuhan Putri
Aisyiyah dan Putra Muhammadiyah Tuntang dan Salatihe effective
contribution of the need of affiliation variable toneliness was 44.9%.
Theresults indicate that 44.9% of loneliness wasrdened by the need of
affiliation, while the remaining 55.1% was explairnay other factors.
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PENDAHULUAN

Ali dan Asrori (2010, h. 91) menyebutkan bahwa m@&saaja merupakan
masa sosial. Pada masa remaja hubungan sosial isetaakpak jelas dan
dominan.Menurut Havighurst (dalam Monks dkk., 200623), salah satu tugas
perkembangan yang dimiliki oleh remaja adalah mienfautbungan sosial dengan
individu yang berjenis kelamin sama maupun yandabeman jenis dalam
kelompoknya. Masa remaja merupakan masa menjaligapkn sosial karena
hubungan sosial semakin tampak jelas dan dominda pasa remaja.

Parlee (dalam Sears dkk., 1994, h. 216) dalam peanalya
memperlihatkan bahwa kesepian paling banyak diat@deh remaja, sedangkan
pada usia yang lebih tua justru mengalami kesegag lebih rendah. Pada masa
remaja, individu banyak menghadapi transisi saseglerti meninggalkan rumah,
memulai hidup mandiri, memasuki perguruan tinggauamulai bekerja yang
menimbulkan kesepian. Kehidupan sosial akan semakintap sejalan dengan
bertambahnya usia. Usia yang bertambah mengemhahkgkampilan sosial dan
memberikan harapan yang lebih realistis mengertaitgan sosial.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mellor, StekFirth, Hayashi, dan
Cummins (2008, h. 217), individu yang mempunyailkeban yang lebih tinggi
untuk memiliki cenderung mempunyai tingkat kesepigang lebih tinggi.
Kegagalan untuk memenuhi kebutuhan untuk memiligpad menyebabkan
perasaan isolasi sosial, keterasingan, dan kesef@gena itu, perbedaan antara
kebutuhan untuk memiliki dan kepuasan dengan hubungersonal harus
dikaitkan dengan kesepian.

Kesepian merupakan keadaan emosional atas ketidsdpulengan kualitas
atau kuantitas hubungan. Kesepian telah digambadebyagai emosi yang
menyakitkan yang berkaitan dengan kebutuhan keamtiiyang tidak terpenuhi
(dalam Schultz & Videbeck, 2009, h. 15). Peplau Baniman (dalam Margalit,
2010, h. 5) mendefinisikan kesepian sebagai pemgaidatidak menyenangkan
ketika individu memandang perbedaan antara polg ykinginkan dan dicapai
dari jaringan sosial mereka. Woodwar (dalam Matga0h10, h. 5) memberikan
penjelasan bahwa kesepian adalah perasaan sendimaterputus atau terasing
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dari individu lain, tempat, dan hal-hal yang pdsiiesepian dianggap perasaan
negatif, yaitu sebuah pengalaman subyektif yang cumunidak hanya dari
pemutusan dari individu yang diinginkan, tetapiguguncul dari pemutusan dari
tempat-tempat atau kelompok sosial.

Weiss (dalam Santrock, 2003, h. 354) menyebutkaa dda bentuk
kesepian yaitu isolasi emosional dan isolasi sosalg berkaitan dengan tidak
tersedianya kondisi sosial yang berbeda-beda. sis@aosional €motional
isolation) adalah suatu bentuk kesepian yang muncul ketdseaang tidak
memiliki ikatan hubungan yang intim. Isolasi sos{abcial isolation yang
merupakan suatu bentuk kesepian yang muncul kegkaorang tidak memiliki
keterlibatan yang terintegrasi dalam dirinya; tidédit berpartisipasi dalam
kelompok atau komunitas yang melibatkan adanya rkabgan, minat yang
sama, aktivitas yang terorganisasi, peran-perang ylaerarti; suatu bentuk
kesepian yang dapat menyebabkan seseorang mei@sagkan, bosan, dan
cemas.

Rowe (dalam Baron & Byrne, 2004, h. 274) menyatakahwa sebagian
besar hidup manusia digunakan untuk berinterakagale individu lain dan
kecenderungan untuk berafiliasi tampaknya memildasar neurobiologis.
Berdasarkan paparan Baumeister dan Leary (dalaonBaByrne, 2004, h. 274),
kebutuhan untuk membina hubungan dengan indiviohu(&filiasi) dan diterima
oleh individu di lingkungan sekitar dihipotesiska@bagai kebutuhan psikologis
yang mendasar, sama seperti lapar dan haus bagukaln fisik manusia.

Langeveld (dalam Ali dkk., 2010, h. 91) berpenddgasiwa kebutuhan akan
menjalin hubungan atau perasaan kesepian padaarefiseytai kesadaran sosial
psikologis yang mendalam yang kemudian menimbultarongan yang kuat
akan pentingnya pergaulan. Menurut Peplau dan Bar{giealam Santrock, 2003,
h. 354), individu dapat menurunkan rasa kesepiardg/@gan cara mengubah
hubungan sosialnya atau mengubah kebutuhan dagika&msosialnya.

McClelland (dalam Robbins & Judge, 2007, h. 232hamebahkan bahwa
individu dengan kebutuhan berafiliasi yang tinggama berjuang keras untuk
persahabatan, lebih menyukai situasi kooperatiipdda situasi kompetitif dan
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sangat menginginkan hubungan yang melibatkan dgrajpahaman timbal balik
yang tinggi.

Menurut McClelland (dalam Ivancevich dkk., 2006, h54) juga
menyatakan bahwa ketika muncul suatu kebutuhan kaagdalam diri individu,
kebutuhan tersebut akan memotivasi individu unt@nggunakan perilaku yang
dapat mendatangkan kepuasan. Manusia sebagai rkakidwp cenderung
membentuk kedekatan emosional dengan indivdu yaglglus berinteraksi
dengannya, sehingga dapat membuat individu mesagaryaman dan aman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungemara kebutuhan
afiliasi dengan kesepian pada remaja di Panti AsuPari Aisyiyah dan Panti

Asuhan Putra Muhammadiyah Tuntang dan Salatiga.

METODE
Definisi Operasional
1. Kesepian

Kesepian merupakan keadaan emosional yang berldgtagan kebutuhan
yang tidak terpenuhi untuk keintiman atau hubunghkrab dengan orang lain
akibat dari kesendirian secara fisik, tetapi juganocakup perasaan isolasi
emosional atau kurangnya koneksi dengan orang ksepian akan diukur
melalui skala yang disusun berdasarkan tiga dimgansg diungkapkan oleh De
Jong-Gierveld Rasch (dalam Dayakisni, 2006, h.183)1yaitu emosi, tipe
deprivasi hubungan sosial, dan perspektif waktu.
2.  Kebutuhan Afiliasi

Kebutuhan afiliasi adalah suatu keinginan untuknberaksi secara sosial
dengan individu lain untuk membentuk pertemanan dan Dbersosialisasi,
berinteraksi secara dekat, bekerja sama dan berkkasi dengan cara yang
bersahabat dengan individu lain. Data tentang ksdaut afiliasi diperoleh melalui
skala yang disusun berdasarkan aspek yang diungkagkh Hill (dalam Baron
dan Byrne, 2004, h.276), yaitu dukungan sosiahtis positif, perhatian, dan
perbandingan sosial.



Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah remaja di Panti AsulPutri Aisyiyah dan
Panti Asuhan Putra Muhammadiyah cabang Tuntangcdbang Salatiga yang
sesuai dengan karakteristik penelitian, yaitu barastara 12 — 21 tahun baik
laki-laki maupun perempuan dan tinggal di dalantip@atim, piatu, yatim-piatu,
maupun yang berasal dari keluarga tidak mampu)elkashan sampel berjumlah
69 orang dari populasi yang berjumlah 117, dengacian 21 orang dari Panti
Asuhan Putra Muhammadiyah Tuntang, 10 orang daritiPAasuhan Putra
Muhammadiyah Salatiga, 19 orang dari Panti Asuhan Risyiyah Tuntang, dan
19 orang dari Panti Asuhan Putri Aisyiyah Salatiga.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang akan digunakan menggunalkaskdia psikologi,
yaitu Skala Kesepian (36 aitem valid= 0,896) dan Skala Kebutuhan Afiliasi (33
aitem valid,a = 0,865). Analisis statistik yang digunakan dalpemelitian ini
adalah analisis regresi sederhana dengan menggunaiagram komputer

Statistical Package for Social Scie&PSSYor windows version 16

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai hubungan antara kebutuharasfilengan kesepian
pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Putri éedy dan Panti Asuhan Putra
Muhammadiyah Tuntang dan Salatiga, menunjukkarl keasfisien g, = -0,670
dan tingkat korelasi p = 0,000 (p<0,05). Hasil @brg menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antardalal kebutuhan afiliasi
dengan kesepian pada remaja di panti asuhan. Habun@ng negatif
menunjukkan semakin tinggi kebutuhan afiliasi makdean semakin rendah
kesepian pada remaja di panti asuhan, demikiangaldaliknya, semakin rendah
kebutuhan afiliasi maka akan semakin tinggi kesepada remaja yang tinggal di
panti asuhan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yamguklan, bahwa ada
hubungan negatif antara kebutuhan afiliasi dengssepian pada remaja yang



tinggal di panti asuhan. Remaja yang lebih tinggbluhan afiliasinya akan
memiliki kesepian yang rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada subjafg berada pada
kelompok sangat rendah dan rendah, 4,35% subjeklbgrada kelompok sedang,
66,67% subjek berada kelompok tinggi, dan 28,99%ije&u berada pada
kelompok sangat tinggi. Mean empirik kebutuhaniasilyang diperoleh sebesar
102,83 berada pada rentang antara skor 90,75 hiaQ@e25. Data tersebut
menunjukkan bahwa pada saat penelitian dilakukabutkihan afiliasi subjek
rata-rata berada pada kelompok tinggi.

Kebutuhan afiliasi pada remaja di Panti AsuhaniPAByiyah dan Panti
Asuhan Putra Muhammadiyah cabang Tuntang dan gaBalatiga yang tinggi
dapat dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Kagiatli panti asuhan yang
bervariasi memberikan peluang bagi para remajakusdling bersosialisasi. Para
remaja juga masih memiliki kebebasan untuk melakukegiatan di luar panti
asuhan asalkan dengan alasan yang masuk akal ddnntielanggar peraturan
yang sudah ditetapkan oleh panti asuhan. Bagi asak yang masih memiliki
keluarga, setiap liburan mereka juga diberi kes¢éampantuk pulang menemui
keluarganya. Pihak panti asuhan dengan kebijakamg yditetapkan tidak
menghambat anak-anak asuhnya dalam bersosialiaasberhubungan dengan
lingkungan sosial di luar panti asuhan.

Rinjani dan Firmanto (2013, him.81-82) dalam pdrainya menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat skgmfantara kebutuhan afiliasi
dengan intensitas mengakdasebookpada remaja. Individu dengan kebutuhan
afiliasi yang tinggi berusaha menciptakan hubungang bersahabat dengan
individu lain. Interaksi secara timbal balik dengeaman yang terjalin dalam
media sosiafacebookapabila dipertahankan maka akan memberikan perasaa
positif yang dihubungkan dengan kedekatan huburagaar pribadi. Tingginya
kebutuhan afiliasi pada remaja akan sangat berpagaindividu, karena pada
masa remaja individu mempunyai keinginan yang kuatuk mengadakan
interaksi sosial.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada sulyjj@kg berada pada
kelompok sedang, tinggi, dan sangat tinggi, 60,8u¥#ek berada pada kelompok
sangat rendah sedangkan sisanya 39,13% subjekabeaaidh kelompok rendah.
Meankesepian yang diperoleh sebesar 61,07 berada pating antara skor 36
hingga 63. Data tersebut menunjukkan bahwa pada psaeelitian dilakukan,
kesepian subjek rata-rata berada pada kelompolasesgah.

Situasi dan kondisi panti asuhan yang mendukung fer@ remaja untuk
berinteraksi satu sama lain dapat meningkatkarakgiiian sosialnya. Usia yang
sebaya memudahkan terjalinnya interaksi di antara pemaja di Panti Asuhan
Putri Aisyiyah dan Panti Asuhan Putra Muhammadigalbhang Tuntang dan
cabang Salatiga. Pengasuh juga memiliki peranag gakup besar, kemampuan
pengasuh dalam membimbing dan mengarahkan anak-asw#k serta sikap
pengasuh yang mampu menciptakan kedekatan dapabenk&en dampak pada
rendahnya kesepian yang dialami remaja panti asuhan

Kumalasari (2012, h.28) dalam penelitiannya merkgatabahwa terdapat
hubungan antara dukungan sosial dengan penyedilidia@maja di panti asuhan.
Remaja memerlukan dukungan sosial dari individuvidd terdekat di
lingkungannya untuk mencapai penyesuaian diri yaagsimal. Diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan Wahyuningsih dan Indrij@012, h.201), dukungan
sosial merupakan hal yang paling utama yang dapanbantu tercapainya
penerimaan diri remaja yatim piatu yang diasuhatitpasuhan. Dukungan sosial
ini diberikan melalui pengasuh panti asuhan sebpgagganti orang tua, teman-
teman sesama penghuni panti asuhan, dan juga tiggkudi luar panti asuhan
seperti sekolah dan masyarakat sekitar.

Sumbangan efektif variabel kebutuhan afiliasi tddpa kesepian adalah
sebesar 44,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwapleas sebesar 44,9%
ditentukan oleh kebutuhan afiliasi, sedangkan gsaebesar 55,1% dijelaskan

oleh faktor-faktor lain.



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, makpat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikamrankebutuhan afiliasi dan
kesepian pada remaja di Panti Asuhan Putri Aisyigah Panti Asuhan Putra
Muhammadiyah Tuntang dan Salatiga. Pernyataanbigrseenunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukaditerima.

Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan saraagselberikut:
1. Bagi remaja yang tinggal di panti asuhan

Bagi para remaja penghuni panti asuhan disaranigan membiasakan
untuk berkomunikasi dan berinteraksi, selain denggman-teman dalam panti
asuhan, pengasuh dan pengurus panti asuhan nagardgmgan orang-orang
baru yang berada di luar panti asuhan dengan kataserta dalam berbagai
kegiatan yang diadakan oleh panti asuhan, sekatah,lingkungan di sekitarnya
sehingga dapat mendorong kesadaran para remajam ddtehidupan
bermasyarakat.
2. Bagi panti asuhan

Bagi pengurus dan pengasuh panti asuhan diharaplepat lebih
memperhatikan kondisi psikologis anak asuh, seperincoba memahami
permasalahan yang dialami anak asuh dengan memjafiunikasi yang baik.
Pihak panti asuhan juga disarankan memberikantéssiitau media bagi anak-
anak asuhnya dalam berinteraksi dengan mengadakgiat&n yang mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak asséhingga dapat
mengontrol pergaulan anak asuhnya serta serta nmelagkan mereka dari
pengaruh buruk. Kegiatan yang dapat dilakukan &dakengan mengadakan
pelatihan ketrampilan, olahraga bersama, dan memjadsval khusus untuk
melakukan rekreasi bersama.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk méndbpik yang sama,
disarankan untuk melakukan penelitian dengan sutgslelitian yang lebih luas
agar diperoleh hasil yang lebih representatif. Reselanjutnya diharapkan dapat
memperhatikan variabel lain yang diduga turut bempedan mempengaruhi
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kebutuhan afiliasi, khususnya pada remaja yanggéhgli panti asuhan. hal
tersebut diharapkan akan memberikan gambaran aitgllas mengenai hal-hal

yang berhubungan dengan kebutuhan afiliasi.
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